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Community Empowerment in Rejosopinggir Village, Tembelang District, Jombang Regency
by the Meri Rejeki Self-Supporter Farmer’s Agriculture and Rural Training Center (FAR-TC)
group is currently in the spotlight. This self-help group was the representative of East Java
Province in the National Agribusiness competition. The existence of the Meri Rejeki FAR-TC
group was motivated by the strong desire of the Rejosopinggir village community, especially
breeders, to improve the economy. The Meri Rejeki FAR-TC is expected to be able to directly
play an active role in development through human resource development in the form of
training and apprenticeship for farmers and breeders and the community in Rejosopinggir
Village. The purpose of this study was to determine how the community empowerment
process carried out by the Meri Rejeki FAR-TC group to the community of Rejosopinggir
village. Community empowerment carried out by the Meri Rejeki FAR-TC is measured using
the empowerment model according to D. Geroy (1998: 57-65), where there are 3
empowerment model strategies, including: 1) coaching or mentoring, 2) modeling, and 3)
career. This research uses qualitative research methods, descriptive. The results of this study
indicate that the Meri Rejeki FAR-TC group has succeeded in empowering the community,
especially the residents of Rejosopinggir Village, Tembelang District, Jombang Regency.
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Abstrak
Pemberdayaan Masyarakat Desa Rejosopinggir, Kecamatan Tembelang, Kabupaten
Jombang oleh kelompok Pusat Pelatihan Pertanian dan Pedesaan Swadaya (P4S) Meri Rejeki
untuk saat ini menjadi sorotan. Kelompok swadaya ini pernah menjadi perwakilan Provinsi
Jawa Timur dalam ajang perlombaan Agribisnis Nasional. Keberadaan kelompok P4S Meri
Rejeki dilatarbelakangi oleh keinginan yang kuat masyarakat Desa Rejosopinggir khususnya
para peternak untuk meningkatkan perekonomian. P4S Meri Rejeki diharapkan dapat secara
langsung berperan aktif dalam pembangunan melalui pengembangan sumber daya
manusia dalam bentuk pelatihan maupun permagangan bagi petani maupun peternak
dan masyarakat di Desa Rejosopinggir. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui
bagaimana proses pemberdayaan masyarakat yang dilakukan oleh kelompok P4S Meri
Rejeki kepada masyarakat desa rejosopinggir. Pemberdayaan masyarakat yang dilakukan
oleh P4S Meri Rejeki diukur menggunakan model pemberdayaan menurut D. Geroy (1998:
57-65), dimana terdapat 3 strategi model pemberdayaan, diantaranya: 1) pembinaan atau
mentoring, 2) modeling, dan 3) karir. Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif,
deskriptif. Hasil penelitian ini menunjukan kelompok Pusat P4S Meri Rejeki telah berhasil dalam
melakukan pemberdayaan masyarakat khususnya warga Desa Rejosopinggir, Kecamatan
Tembelang, Kabupaten Jombang..
Keywords: Kelompok Swadaya; P4S; Pemberdayaan Masyarakat
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PENDAHULUAN
Setiap negara memiliki tujuan negara untuk kesejahteraan masyarakatnya.
Begitupula dengan negara Indonesia memiliki tujuan negara yang tercantum dalam
pembuakaan Undang-Undang dasar 1945 yang berbunyi “…melindungi segenap bangsa
Indonesia dan seluruh tumpah darah Indonesia, untuk memajukan kesejahteraan umum,
mencerdaskan kehidupan bangsadan ikut melaksanakan ketertiban dunia yang
berdasarkan kemerdekaan, perdamaian abadi dan keadilan sosial…”.
Dengan begitu, tujuan berbangsa dan bernegara yang dirumuskan oleh pendiri
bangsa Indonesia merupakan kebutuhan dan cita-cita universal agar terwujudnya
kesejahteraan (walfare) bagi seluruh warga negara Indonesia, baik secara kelompok
maupun individu. Kesejahteraaan yang dimaksud bukan hanya dalam segi sandang,
pangan dan papan tetapi juga menyangkut kesejahteraan ekonomi, sosial, fisik, mental dan
spiritual.
Negara memiliki berbagai upaya untuk mencapai kesejahterahaan masyarakatnya.
Upaya – upaya untuk tercapainya perbaikan kesejahteraan hidup bagi setiap individu
maupun masyarakat luas, dalam pengertian ini disebut sebagai upaya “pembangunan”.
Pembangunan merupakan segala upaya yang terus – menerus ditujukan untuk memperbaiki
kehidupan masyarakat dan bangsa yang belum baik, atau untuk memperbaiki kehidupan
yang sudah baik menjadi lebih baik (Mardikanto & Soebiato, 2017).
Pembangunan di Indonesia yang dilaksanakan secara berkesinambungan bertujuan
untuk meningkatkan kesejahteraan rakyat Indonesia secara adil dan merata. Hasil dari
pembangunan yang dilaksanakan secara bertahap diharapkan dapat memperbaiki kondisi
kehidupan masyarakat, baik pada tatanan sosial ekonomi maupun budaya (Imron et al.,
2011). Dalam pemberdayaan masyarakat, masyarakatlah yang menjadi aktor dan penentu
pembangunan. Dalam kaitan ini, usulan – usulan masyarkat merupakan dasar bagi program
pembangunan lokal, regional, bahkan menjadi titik pijak bagi program nasional. Di sini
masyarakat difasilitasi untuk mengkaji kebutuhan, masalah dan peluang pembangunan dan
peri kehidupan mereka sendiri. Selain itu mereka juga menemu-kenali solusi yang tepat dan
mengakses sumber daya yang diperlukan, baik sumber daya ekternal maupun sumber daya
milik masyarakat itu sendiri (Mardikanto & Soebiato, 2017).
Untuk melaksanakan pembangunan agar tercapainya kesejahteraan masyarakat dapat
dilakukan dengan cara pemberdayaan masyarakat di desa. Dalam mewujudkan tujuan
pemberdayaan, pemerintah memiliki peran penting untuk mendorong terwujudnya sebuah
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Pentingnya menempatkan masyarakat sebagai pelaku utama dalam pembangunan
di Indonesia menunjukkan perubahan paradigma pembangunan dari pendekatan
pertumbuhan (growth approach) kepada pendekatan kemandirian (self-reliance approach).
Ada lima paradigma yang mendasari proses pelaksanaan pembangunan di suatu negara,
yaitu pertumbuhan, welfare state, neo ekonomi, structuralize dan humanizing. Namun,
kelima paradigma ini hanya bergerak pada tiga dimensi yaitu: pertumbuhan, kesejahteraan,
dan people centered. Kesejahteraan ini dapat terwujud dengan dibentuknya kelompok
swadaya masyarakat di Desa.
Menurut Dwiyanto (2006:56) yang dikutip dari La Ode Muhammad Elwan. (2019)
bahwa pemberian pelayanan publik oleh aparatur pemerintah kepada masyarakat (publik)
merupakan perwujudan dan fungsi aparatur negara sebagai pelayan masyarakat (abdi),
disamping sebagai abdi negara. Dalam konteks ini masyarakatlah sebagai aktor utama
(pelaku) pembangunan, sedangkan pemerintah berkewajiban untuk mengarahkan,
membimbing serta menciptakan suasana yang menunjang kegiatan-kegiatan dari
masyarakat tersebut. Pada kondisi ini aparatur negara dituntut untuk lebih mampu
memperbaiki kinerjanya (pelayanan prima) dan diharapkan lebih mampu merumuskan
konsep atau menciptakan iklim yang kondusif, sehingga sumber daya pembangunan dapat
menjadi pendorong percepatan terwujudnya masyarakat yang mandiri dan sejahtera.
Pelayanan yang telah menunjuk kepada aturan formal dianggap telah memenuhi sendi-
sendi pelayanan yang baik dan aparat pelayanan dianggap telah konsisten dalam
menerapkan aturan hukum pelayanan, (La Ode Muhammad Elwan, 2019)
Bentuk pelayanan yang dimaksud adalah Kelompok Swadaya Masyarakat (KSM)
adalah bentuk usaha yang dilakukan masyarakat dengan modal terbatas dalam upaya
menciptakan lapangan pekerjaan baru, meningkatkan perekonomian rakyat dan
mengurangi tingkat pengangguran di masyarakat. Salah satu cara dengan membina
pengangguran di masyarakat. Salah satu cara dengan membina para pelaku Kelompok
Swadaya Masyarakat agar dapat meningkatkan usahanya serta memiliki potensi yang
cukup strategis dalam perekonomian daerah. Selain itu Kelompok Swadaya Masyarakat
merupakan awal dari pertumbuhan badan usaha kecil, dapat meningkatkan pendapatan
perkapita masyarakat (Nugroho et al., 2012). Kabupaten Jombang saat ini baru memiliki 7
Lembaga P4S yang berkembang dengan klasifikasi kelas yang berbeda-beda, antara lain
kelas utama, kelas madya, dan kelas pratama. Kabupaten Jombang merupakan salah satu
kabupaten yang memiliki P4S dengan klasifikasi kelas yang beragam, antara lain P4S Sedulur
Tani merupakan lembaga P4S yang mendapat predikat kelas tertinggi di Kabupaten
Jombang dengan kelas “utama” dan P4S Meri Rejeki juga telah mendapat predikat kelas
“Utama”, diikuti oleh P4S Mitra Tani, P4S Naturaid kedua P4S tersebut memperoleh predikat
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kelas “Madya” dan selanjutnya P4S pemula yang mendapat predikat “Pratama” adalah P4S
Etawasalam, P4S Sahabat Tani, dan P4S Gondo Arum (Pusat Pelatihan Pertanian
Kementerian Pertanian 2019).
Kelompok Pusat Pelatihan Pertanian dan Pedesaan Swadaya (P4S) Meri Rejeki
memiliki tujuan untuk dapat memberdayakan dan menggerakan masyarakat desa demi
terciptanya tatanan sosial yang berlaku di kehidupan masyarakat kearah yang lebih baik
dan berkelanjutan melalui pelaksanaan, pengembangan dan pemanfaatan hasil-hasil di
bidang pertenakan sehngga dapat mewujudkan suatu kesajahteraan yag serasi, seimbang
dan selaras antar kebutuhan material dan spiritual.
Melalui perannya sebagai P4S, kelompok ini telah banyak dituangkan dalam bentuk
pembinaan serta pelatihan. Kelompok P4S Meri Rejeki dalam puncaknya pernah menjadi
tuan rumah klaster itik dan unggas dalam acara Pekan Daerah Provinsi Jawa Timur tahun
2013 dan meraih Juara 1 Lomba Ternak Tingkat Provinsi Jawa Timur tahun 2015. Kelompok P4S
Meri Rejeki ini juga ditunjuk untuk mewakili Provinsi Jawa Timur dalam Lomba Agribisnis tingkat
Nasional dan hasilnya mendapatkan juara 3. Keberhasilan kelompok Meri Rejeki idak
semata-maa dari usaha kelompok sendiri, namun juga ada campur tangan pemerinah
melalui dinas terkai yang selalu memberikan pembinaan.
Dengan adanya hal tersebut maka peniliti mengangkat judul “Pemberdayaan Masyarakat
Melalui Kelompok Pusat Pelatihan Dan Pedesaan Swadaya (P4S) Meri Rejeki Desa
Rejosopinggir” guna mengetahui bagaimana proses pemberdayaan masyarakat yang
dilakukan oleh kelompok Pusat Pelatihan Pertanian dan Pedesaan Swadaya (P4S) Meri
Rejeki kepada masyarakat Desa Rejosopinggir.
METODOLOGI
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan penelitian kualitatif.
Penelitian ini dilakukan di Kelompok Pusat Pelatihan Pertanian dan Pedesaan Swadaya (P4S)
Meri Rejeki Desa Rejosopinggir Kecamatan Tembelang Kabupaten Jombang. Waktu
penelitian dilaksanakan pada bulan Maret tahun 2021.
Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan metode wawancara, observasi dan
dokumentasi dalam mengumpulkan data. Maka sumber data yang digunakan adalah
kata-kata atau tindakan orang yang diwawancara, sumber data tertulis, dan foto. Subjek
sasaran penelitian ini adalah pengurus, anggota kelompok, dan informan pendukung.
Dalam penelitian ini yang menjadi sumber data penelitian adalah pengurus dan anggota
yang terlibat dalam pemberdayaan masyarakat yang ada di Desa Rejosopinggir
Kecamatan Tembelang Kabupaten Jombang.
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil penelitian dan pembahasan yang dilakukan peneliti tentang pemberdayaan
masyarakat melalui kelompok Pusat Pelatihan Pertanian dan Pedesaan Swadaya (P4S) Meri
Rejeki Desa Rejosopinggir Kecamatan Tembelang Kabupaten Jombang yaitu :
Proses Pemberdayaan Masyarakat Melalui Kelompok Pusat Pelatihan Pertanian dan
Pedesaan Swadaya (P4S) Meri Rejeki Desa Rejosopinggir.
Tujuan diselenggarakannya sebuah pemerdayaan masyarakat adalah agar dapat
mensejahterahkan masyarakat di Desa Rejosopinggir, utamanya pada masyarakat
peternak. Cara yang dilakukan untuk pemberdayaan masyarakat bisa melalui program-
program yang sekiranya mampu mendorong masyarakat agar lebih maju. Masyarakat
Desa Rejosopinggir yang bermatapencaharian sebagai peternak membutuhkan
pendampingan dalam kegiatan peternakan mereka, peternak perlu diperkenalkan
dengan berbagai macam program pemberdayaan dan melalui kelompok P4S ini
diharapkan peternak dapat lebih terampil sehingga mampu meningkatkan taraf hidupnya.
Program pemberdayaan masyarakat merupakan upaya untuk mengembangkan
pengetahuan, keterampilan dan sikap masyarakat agar memiliki kemampuan yang dapat
mempermudah masyarakat dalam kehidupan sehari-harinya.Pemberdayaan yang
dilakukan oleh kelompok Pusat Pelatihan Pertanian dan Pedesaan Swadaya (P4S) Meri
Rejeki melalui beberapa tahapan seperti perencanaan, pelaksanaan dan juga evaluasi.
Tahap pelaksanaan program pemberdayaan masyarakat dilaksanakan sesuai dengan
kesepakatan pengurus dan anggota kelompok. Pemberdayaan masyarakat melalui
kelompok Pusat Pelatihan Pertanian dan Pedesaan Swadaya (P4S) Meri Rejeki
diselenggarakan melalui berbagai macam program seperti program pelatihan, program
study banding, program pertemuan rutin bulanan, dan program produksi makanan olahan
hasil ternak.
Evaluasi yang dilakukan oleh pengurus kelompok Pusat Pelatihan Pertanian dan
Pedesaan Swadaya (P4S) Meri Rejeki untuk menilai program yang diberikan sudah berhasil
atau belum untuk masyarakat dilakukan dengan cara mengadakan pertemuan dengan
anggota kelompok dan menyajikan apa saja kekurangan yang ada dalam program.
Kelompok P4S Meri Rejeki saat ini beranggotakan 20 anggota dengan 3 pengurus inti
didalamnya yakni ketua, sekretaris dan bendahara.
Pemberdayaan yang diselenggarakan oleh kelompok Pusat Pelatihan Pertanian dan
Pedesan Swadaya (P4S) memberikan pengetahuan bagi peternak itik di desa Rejosopinggir
dengan baik. Dengan adanya ilmu yang didapat dalam mengikuti pemberdayaan P4S Meri
Rejeki memberikan dampak yang baik untuk meningkatkan kesejahteraan anggota
kelompok P4S.
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Pemberdayaan masyarakat ini telah memberikan hasil yang nyata bagi peternak
yaitu dengan meningkatnya hasil dari ternak itik. Beberapa dari program yang dilaksanakan
kelompok P4S Meri Rejeki yang berupa pelatihan dengan didampingi oleh pengurus
kelompok P4S sehingga para peternak dapat meningkatkan hasil panen ternak itik dan
dapat mensejahterakan masyarakat. Bukan hanya hasil ternak itik saja namun juga dapat
dilihat dari hasil olahan bebek yang merupakan bagian dari ternak itik di desa Rejosopinggir.
Selain itu, bagi peternak itik juga dapat membuka lapangan pekerjaan untuk masyarakat
sekitar di Rejosopinggir sehingga dapat membantu anggota kelompok P4S.
Dalam proses pemberdayaan masyarakat melalui Pusat Pelatihan Pertanian dan
Pedesaan Swadaya (P4S) Meri rejeki dapat dilihat melalui konsep model pemberdayaan
dari Garry D. Geroy. Terdapat 3 strategi model pemberdayaanmenurut Geroy yaitu
pembinaan/ mentoring, modeling dan karir. Dengan ketiga strategi tersebut peneliti melihat
proses pemberdayaan yang dilakukan melalui kelompok P4S Meri Rejeki.
Pembinaan atau mentoring merupakan suatu proses yang direncanakan secara informal
untuk meningkatkan kemampuan dalam mengelola potensi dengan mandiri. Tujuan
adanya pembinaan adalah untuk meningkatkan keterampilan dan mengubah perilaku
atau kebiasaan tidak baik dalam masyarakat dengan hal yang lebih efektif dengan
pembelajaran.
Dalam proses pembinaan ini terkait pemberdayaan masyarakat P4S Meri Rejeki
memiliki program yang bernama pertemuan rutin bulanan. Program ini bertujuan untuk
mengevaluasi dan saling memberi masukan berupa binaan untuk mengetahui progres hasil
peternakan. Dengan adanya program ini para peternak di Desa Rejosopinggir merasa
terbantu karena bisa mendapatkan masukan dan binaan dalam pengelolaan ternak itik.
Pemodelan merupakan pelatihan berbasis keterampilan. Pemodelan biasanya
menggunakan diskusi, demontrasi, role playing, dan keterampilan yang dapat diajarkan.
Pemodelan merupakan cara efektif untuk mengembangkan keterampilan dan mengubah
perilaku individu. Pemodelan dapat dilakukan dengan menetapkan standar yang tinggi,
memberikan contoh, menjelaskan nilai-nilai yang jelas dengan memberi contoh perilaku
sesuai aturan, pada akhirnya akan membangun komitmen yang merupakan proses dari
pemberdayaan.
Indikator Permodelan dalam P4S Meri Rejeki dapat dilihat dengan adanya program
pelatihan yang disediakan oleh P4S Meri Rejeki. Program pelatihan yang diberikan oleh P4S
Meri Rejeki berupa pelatihan kepada para peternak di Desa Rejosopinggir maupun luar
desa. Selain itu program pelatihan yang diberikan oleh P4S Meri Rejeki juga menerima
berupa program kunjungan dari kalangan siswa maupun mahasiswa. P4S Meri Rejeki juga
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Seleksi yang tepat, penempatan dan pengasuhan di definisikan sebagai jalur karir
yang akan dikembangkan. Dalam pengembangan karir dibutuhkan pengakuan prestasi,
meningkatkan rasa tanggung jawab, dan menumbuhkan rasa komitmen supaya dapat
mengembangkan keterampilan sesuai dengan yang dinginkan.
Dalam indikator karir dapat dilihat dengan adanya prestasi yang telah diperoleh
kelompok P4S Meri Rejeki. Kelompok yang baru saja dibentuk pada tahun 2010 dengan
dana swadaya telah mendapatkan prestasi yang luar biasa dalam kurun waktu 5 tahun.
Kelompok P4S Meri Rejeki merupakan kelompok P4S yang mewakili Kabupaten Jombang
dalam ajang lomba Agribisnis tingkat Jawa Timur pada tahun 2015 dan berhasil mendapat
Juara 1 sehingga kelompok P4S Meri Rejeki ditunjuk untuk mewakili lomba agribisnis tingkat
nasional tahun 2016 dan berhasil membawa penghargaan Juara 3 Nasional.
Selain itu, indikator karir ini juga merupakan faktor yang mendukung suatu proses
pemberdayaan masyarakat melalui kelompok P4S Meri Rejeki. Hal tersebut dapat diketahui
bahwa melalui jalur karir, pengakuan prestasi, peningkatan tanggung jawab dan peluang
untuk kemajuan menumbuhkan rasa komitmen dan kepuasan kerja. Seperti apa yang telah
dikemukakan dalam teori model pemberdayaan menurut Gery D. Geroy bahwa manajer
mendapatkan rasa hormat tertinggi dari karyawan mereka, peduli dengan tujuan, jalur karir
dan pertumbuhan, posisi yang didukung, serta bekerja pada gaya yang manajemen yang
sukses. Jenis pengembangan melalui jalur karir ini membuat karyawan cocok dengan
pekerjaan dan posisi mereka, karena adanya seleksi yang tepat, penempatan dan
pengasuhan(Geroy et al., 2015).
Harapan kedepan kelompok Pusat Pelatihan Pertanian Dan Pedesaan Swadaya
(P4S) menjadikan Desa Rejosopinggir dikenal masyarakat luas karena keberadaan ternak
itik dengan berbagai macam teknik pemeliharaan, sehingga masyarakat Desa
Rejosopinggir dapat sejahtera.Bagian ini merupakan bagian utama artikel hasil
pengabdian dan biasanya merupakan bagian terpanjang dari suatu artikel. Hasil
pengabdian yang disajikan dalam bagian ini adalah hasil “bersih”. Proses analisis data tidak
perlu disajikan. Tabel dan grafik dapat digunakan untuk memperjelas penyajian hasil
pengabdian. Tabel dan grafik harus diberi komentar atau bahasan.
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KESIMPULAN
Proses pemberdayaan masyarakat melalui Kelompok Pusat Pelatihan Pertanian dan
Pedesaan (P4S) Meri Rejeki di desa Rejosopinggir yang dianalisis menggunakan teori dari
Gery D. Geroy terdapat 3 model pemberdayaan dapat meningkatkan kesejahteraan
masyarakiat desa terutama pada peternak bebek, berikut adalah ketiga indikator dari
model pemberdayaan :
1. Pembinaan. Dalam proses pembinaan ini terkait pemberdayaanmasyarakat P4S Meri
Rejeki terdapat program pertemuan rutin bulanan.
2. Permodelan. Dalam proses pemberdayaan permodelan ini kelompok P4S Meri Rejeki
memberikan pelatihan kepada peternak bebek di desa Rejoso Pinggir.
3. Karir. Dalam proses ini, dengan adanya pembinaan dan pelatihan yang
diselenggarakan oleh kelompok P4S Meri Rejeki dapat meningkatkan karir peternak
bebek di desa rejosopinggir yang tergabung dalam kelompok P4S.
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